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ABSTRAK

Gaya Kepemimpinan Transformasional

Dalam Pengembangan Kalteng Pos

Muhamad Wahyudie

Universitas Terbuka

wahyudifdirun@gmail.com

Kata Kunci: Pemimpin transfonnasi, idealized influence, inspirational
motivation, intellectual stimulation, individualized consideration

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana penerapan gaya
kepemimpinan transfonnasional di Kalteng Pos. Dalam praktiknya selama 20
tahun ini, Kalteng Pos sebagai anak perusahaan Jawa Pos Grup memang telah
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, karena itu penelitian ini juga
ingin melihat faktor-faktor gaya kepemimpinan mana yang mampu memicu
semangat dan ethos kerja karyawan Kalteng Pos sehingga perusahaan itu tumbuh
dan berkembang seperti sekarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni dengan mengkaj i
partisipan dengan strategi yang bersifat interaktif Penelitian kualitatif adalah
mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan
fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena
sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan demikian arti atau penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
alamiah dimana peneliti merupakan instrumen kunci.

Teknik sampel dalam penelitian ini adalah berupa informan yang dipilih.
Penelitian ini menggunakan purposive sampling, yakni teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini
maksudnya adalah mengambil sampel pada orang yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi objek Isituasi sosial yang akan diteliti.
Infonnan yang menjadi subjek penelitian ini adalah pimpinan PT Kalteng Pos
Press, yang berada di Kota Palangka Raya. Sementara untuk pimpinan Kalteng
Pos yang berada di daerah., penelitian menggunakan sistem wawancara lewat
telepon dan mengirim kuesioner lewat internet dan kemudian diminta kepada
karyawan berkenan mengisi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kalteng Pos telah menerapkan gaya
kepemimpinan transfonnasional ini berdasarkan hasil kategorisasi persentase
jumlah skor tanggapan informan atas empat dimensi gaya kepemimpinan
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transformasional, menunjukan perilaku karismatik, memunculkan motivasi
inspirasional, memberikan stimulasi intelektual dan memperlakukan pengikut
dengan memberi perhatian kepada individu, semua dalam kategori sangat tinggi.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tanggapan informan terkait gaya
kepemimpinan transformasional Kalteng Pos pada penelitian ini secara
keseluruhan dalam kategori sangat baik.

Sebagai kesimpulan; penelitian ini membuktikan bahwa Kalteng Pos
dalam mengembangkan perusahaannya telah menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dengan kategori sangat baik. Semua faktor atau dimensi terkait
gaya kepemimpinan memberikan kontribusi dalam menumbuh kembangkan
semangat dan ethos kerja karyawan yang pada gilirannya membuat Kalteng Pos
menjadi perusahaan besar dan kuat untuk skala Kalimantan Tengah.
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ABSTRACT 

Transformational Leadership Style in Kalteng Pos Development 

Muhamad Wahyudie 

The Open University 

"ahvudifd inlll 'ii'gmail.rolll 

Keywords: Leader transformation, idealized influence, inspirational motivation, 
intellectual stimulation, individualized consideration 

This research was conducted to analyze How far the application of 
transformational leadership style in Kalteng Pos. In practice for 20 years, Kalteng 
Pos as a subsidiary of Jawa Pos Group is already implementing transformational 
leadership style, therefore this research also wants to see leadership style factors 
which are capable of triggering the spirit and ethos of Kalteng Pos employee that 
the company is growing and evolved as it is now. 

This research used a qualitative approach, namely by exammmg 
participants with strategies that are interactive. Be qualitative research is to assess 
the perspective of participants with strategies that are interactive and flexible. 
Qualitative research is aimed at understanding social phenomena from the 
perspective of the participants. Thus the meaning or qualitative research is 
research that is used to examine the condition of the natural object where the 
researcher is the key instrument. 

sampling techniques in this research is a selected informants. This research 
used purposive sampling, the sampling technique of data sources with particular 
consideration. Consideration of this particular intention is to take a sample of 
people who are considered at least know about what we expect, or maybe he is a 
ruler that will allow researchers to explore the object / social situations to be 
studied. Informants who are the subject of this research is the chairman of PT 
Kalteng Pos Press, who is in Palangka Raya. While for the Chairman of Kalteng 
Pos, Who is in the region, the research uses a system of telephone interviews and 
questionnaires sent via the Internet and were then asked to fill employee pleases. 

The analysis showed that Kalteng Pos has implemented a transformational 
leadership style is based on the categorization of the percentage total score of 
four-dimensional response informant transformational leadership style, shows the 
behavior of a charismatic, inspirational motivation raises, provide intellectual 
stimulation and treat followers by giving attention to the individual, all in 
category very high. Thus it can be said that the informant responses related to 
transformational leadership style Kalteng Pos in this research as a whole in the 
excellent category. 
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As a conclusion; This research proves that Kalteng Pos in developing its 
employees has implemented a transformational leadership style with excellent 
category. All relevant factors or dimensions of leadership style contribute in 
developing the spirit and ethos of employees which in turn makes Kalteng Pos 
becomes large and powerful company or Central Kalimantan scale. 
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengertian Kepemimpinan.

Kepemimpinan mempunyai arti yang berbeda-beda tergantung pada sudut

pandang atau perspektif peneliti.Dalam sebuah organisasi peran seorang

pemimpin sangal penting.Ini disebabkan karena seorang pemimpin adalah olak

organisasi.

Beberapa literatur meyebulkan, esensi kepemimpinan adalah upaya

seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar berperilaku sesuai dengan yang

diinginkannya. Pemimpin selalu membuat kepulusan, membual rencana dasar dan

menentukan tujuan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan

oleh pemimpin dan gaya memimpinnya.

Terdapat enam ciri anlara pemimpin dan yang bukan pemimpin. 1) Ambisi

dan energy, 2) Hasrat untuk memimpin, 3) Kejujuran dan integrilas, 4) Percaya

diri, 5) Cerdas, 6) Pengetahuan yang relevan dengan pekeIjaan.

Robbins (2008) menyalakan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk

mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya lujuan dari sebuah

perusahaan. Kemampuan untuk memimpin orang lain adalah sebuah kualitas

fundamental yang dicari organisasi atau perusahaan dalam karyawan mereka.

Ketika seorang pemimpin begitu bersemangat, antusias dan aktif, secara tidak
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langsung pemimpin tadi telah memberi energy pada bawahannya untuk

menyampaikan rasa efektivitas, kompetensi, optimisme, dan kegembiraan.

Beberapa definisi kepemimpinan yang dapat dianggap cukup mewakili

selama seperempat abad dikutip dari buku Gary Yuki (2002), adalah sebagai

berikut:

a. Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memlmpm

aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai bersama.

(HembiJi dan Coons, 1957 him 7)

b. Kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam suatu

situasi tertentu serta diarahkan melalui proses komunikasi ke arab pencapaian

satu atau beberapa tujuan tertentu. (Tannenbaum, Weschler& Massarik, 1961,

him 24)

c. Kepemimpinan adalah pembentukan awal serta pemeliharaan struktur dalam

harapan dan interaksi. (Stogdill, 1974, him 41)

d. Kepemimpinan adalah peningkatan pengaruh sedikit derni sedikit pada dan

berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengaraban rutin

organisasi. (Katz dan Kans, 1978 him 528)

e. Kepemimpinan ada1ah proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah

kelompok yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan (Rauch & Behling,

1984, him 46)

f Kepemimpinan adalab sebuah proses memberi arti (pengarahan yang berarti)

terhadap usaha yang kolektif dan yang mengakibatkan kesediaan untuk
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melakukan usaha yang diinginkan untuk mencapal sasaran ( Jacob dan

Jacques, 1990, him 281 )

g. Para pemimpin adalah mereka yang secara konsisten memberi kontribusi yang

efektif terhadap orde sosial dan yang diharapkan dan dipersepsikan untuk

me1akukannya (Hosking, 1988, him 153)

Menurut Wahjosumidjo (1984) dalam Tertio Kunto Dewo butir-butir

pengertian dari berbagai definisi kepemimpinan, pada hakekatnya memberikan

makna:

a. Kepemimpinan adalah sesuatu yang melekat pada diri seorang pemlmpm

yang berupa sifat-sifat tertentu seperti kepribadian, kemampuan, dan

kesanggupan.

b. Kepemimpinan adalah serangkaian kegiatan pemimpin yang tidak dapat

dipisahkan dengan kedudukan serta gaya atau perilaku pemimpin itu sendiri.

Kepemimpinan adalah proses antar hubungan atau interaksi antara pemimpin,

bawahan dan situasi. Pengertian tersebut di atas mengandung beberapa unsur

pokok antara lain :

a. Kepemimpinan harus melibatkan orang lain yaitu: pengikut atau bawahan

karena kesediaan untuk menerima pengarahan dari pimpinan anggota

ke1ompok membantu menegaskan status kepemimpinan dan

memungkinkan proses kepemimpinan. Tanpa bawahan sarna sifat-sifat

kepemimpinan akan menjadi tidak relevan.

b. Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak sarna di antara

pemimpin dan anggota ke1ompok. Pemimpin mempunyai wewenang
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untuk rnengarahkan beberapa aktivitas anggota kelornpok yang tidak

dapat dengan cara yang sarna rnengarahkan aktivitas pernirnpin.

c. Pernirnpin bisa rnernpengaruhi pengikut atau bawahannya dan bisa

rnengarahkan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dari uraian di

atas rnaka disirnpulkan bahwa kepernirnpinan rnerupakan hubungan,

proses serta kernarnpuan untuk rnernpengaruhi, rnenggerakkan dan

rnengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau sekelornpok orang

untuk rnencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Berbagai pandangan

atau pendapat rnengenai batasan atau definisikepernirnpinan di atas,

rnernberikan garnbaran bahwa kepernirnpinan dilihat dari sudut

pendekatan apapun rnernpunyai sifat universal dan rnerupakan suatu

gejala sosial.

2. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepernirnpinan yang dirnaksud adalah teon kepernirnpinan dari

pendekatan perilaku pemirnpin. Dari satu segi pendekatan ini rnasih difokuskan

lagi pada gaya kepernirnpinan (leadership style), sebab gaya kepernirnpinan

bagian dari pendekatan perilaku pernirnpin yang rnernusatkan perhatian pada

proses dinarnika kepernirnpinan dalarn usaha mernpengaruhi aktivitas individu

untuk rnencapai suatu tujuan dalarn suatu situasi tertentu. Gaya kepernirnpinan

ialah pola-pola perilaku pemirnpin yang digunakan untuk rnernpengaruhi aktivitas

orang-orang yang dipirnpin untuk rnencapai tujuan dalarn suatu situasi

organisasinya yang dapat berubah, selagi bagairnana pernirnpin rnengernbangkan
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program organisasinya, menegakkan disiplin yang sejalan dengan tata tertib yang

telah dibuat, memperhatikan bawahannya dengan meningkatkan kesejahteraanya

serta bagaimana pimpinan berkomunikasi dengan bawahannya. Para peneliti

bidang sumber daya manusia telah mengidentifikasi dua gaya kepemimpinan yaitu

gaya dengan orientasi tugas (Task Oriented) dan gaya dengan orientasi karyawan

(Employee Oriented) (Handoko, 1999).

Menurut Handoko (1999) pemimpin yang berorientasi tugas, mengarahkan

dan mengawasi bawahan secara tertutup untuk menjamin bahwa tugas

dilaksanakan sesuai yang diinginkannya. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan

ini lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan daripada pengembangan dan

pertumbuhan karyawan. Sedangkan pemimpin berorientasi karyawan mencoba

untuk lebih memotivasi bawahan dibanding mengawasi mereka. Mereka

mendorong para anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas dengan

memberikan kesempatan bawahan untuk berpartisipasi dalam pembuatan

keputusan, menciptakan suasana persahabatan, serta hubungan-hubungan saling

mempercayai dan menghormati dengan para anggota kelompok.

Gaya kepemimpinan yang kurang melibatkan bawahan dalam mengambil

keputusan, akan mengakibatkan bawahan merasa tidak diperlukan, karena

pengambilan keputusan tersebut terkait dengan tugas bawahan sehari-hari.

Pemaksaan kehendak oleh atasan mestinya tidak dilakukan Namun, pemimpin

dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat merupakan tindakan yang

bijaksana kepada bawahan, maka akan teIjadi kegagalan dalam pencapaian tujuan

organisasi. Selanjutnya, gaya kepemimpinan digunakan dalam berinteraksi dengan
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bawahannya, melalui berinteraksi ini antara atasan dan bawahan masing-masing

memilki status yang berbeda. Berinteraksinya dua status yang berbeda teIjadi,

apabila status pemimpin dapat mengerti keadaan bawahannya. Pada umumnya

bawahan merasa dilindungi oleh pimpinan apabila pimpinan dapat menyejukkan

hati bawahan terhadap tugas yang dibebankan kepadanya. Cara berinteraksi oleh

pimpinan akan mempengaruhi tujuan organisasi. Bawahan umumnya lebih senang

menerima atasan yang mengayomi bawahan sehingga perasaan senang akan tugas

timbul, yang pada akhimya meningkatkan kinerja karyawan (Handoko, 1999).

Pemimpin yang bijaksana umumnya lebih memperhatikan kondisi

bawahan guna pencapaian tujuan organisasi. Gaya yang akan digunakan mendapat

sambutan hangat oleh bawahan sehingga proses mempengaruhi bawahan berjalan

baik dan disatu sisi timbul kesadaran untuk bekerja samadan bekerja produktif.

Bermacam-macam cara mempengaruhi bawahan tersebut guna kepentingan

pemimpin yaitu tujuan organisasi. Pimpinan dalam pencapaian tujuan yang telah

ditetapkan pada tugas dan fungsi, melalui proses komunikasi dengan bawahannya

sebagai dimensi dalam kepemimpinan dan teknik-teknik untuk memaksimalkan

pengambilan keputusan (Handoko, 1999).

Pola dasar terhadap gaya kepemimpinan yang lebih mementingkan

pelaksanaan tugas oleh para bawahannya, menuntut penyelesaian tugasyang

dibebankan padanya sesuai dengan keinginan pimpinan. Pemimpin menuntut agar

setiap anggota seperti dirinya, menaruh perhatian yang besar dan keinginan yang

kuat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Pemimpin beranggapan bahwa bila

setiap anggota melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien, pasti akan
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dicapai hasil yang diharapkan sebagai penggabungan hasil yang dicapai masing­

masing anggota. Dengan gaya kepemimpinan yang berpola untuk mementingkan

pelaksanaan kerjasama, pemimpin berkeyakinan bahwa dengan kerjasamayang

intensif, efektif, dan efisien, semua tugas dapat dilaksanakan secara optimal

(Handoko, 1999).

Pelaksanaan dan bagaimana tugas dilaksanakan berada di luar perhatian

pemimpin, karena yang penting adalah hasilnya bukan prosesnya. Namun jika

hasilnya tidak seperti yang diharapkan, tidak ada pilihan lain, seiain mengganti

pelaksananya tanpa menghiraukan siapa orangnya. Pola dasar ini menggambarkan

kecenderungan, jika dalam organisasi tidak ada yang mampu, mencari pengganti

dari luar meskipun hams menyewa serta membayar tinggi. Pemimpin hanya

membuat beberapa keputusan penting pada tingkat tertinggi dengan pemahaman

yang konseptual. Pemimpin yang efektif dalam organisasi menggunakan

desentralisasi dalam membuat keputusannya. Hal tersebut memberikan

kewenangan pada bawahan serta melaksanakan sharing dalam memutuskan suatu

keputusan. Di bawah 1m akan diuraikan secara terperinci gaya-gaya

kepemimpinan berdasarkan teori sumber daya manusia yang telah ada (Handoko,

1999).

3. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang

berupaya mentransformasikan nilai-nilai yang dianut oleh bawahan untuk

mendukung visi dan tujuan organisasi. Melalui transformasi nilai-nilai tersebut,
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diharapkan hubungan baik antar anggota organisasi dapat dibangun sehingga

muncul iklim saling percaya diantara anggota organisasi.

Adapun, karakteristik kepemimpinan transformasional menurut Avolio dkk

(Stone et ai, 2004) dalam jumal Eris Yustiono tentang Kepempimnan

Transformasional adalah sebagai berikut:

(I) Idealized influence (or charismatic influence)

Idealized influence mempunyal makna bahwa seorang pemimpin

transformasional harus kharisma yang mampu "menyihir" bawahan untuk

bereaksi mengikuti pimpinan. Dalam bentuk konkrit, kharisma ini ditunjukan

melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan misi organisasi, mempunyai

pendirian yang kukuh, komitmen dan konsisten terhadap setiap keputusan

yang telah diambil, dan menghargai bawahan. Dengan kata lain, pemimpin

transformasional menjadi role model yang dikagumi, dihargai, dan diikuti oleh

bawahannya.

(2) Inspirational motivation

Inspirational motivation berarti karakter seorang pemimpin yang mampu

menerapkan standar yang tinggi akan tetapi sekaligus mampu mendorong

bawahan untuk mencapai standar tersebut. Karakter seperti ini mampu

membangkitkan optimisme dan antusiasme yang tinggi dari pawa bawahan.

Dengan kata lain, pemimpin transformasional senantiasa memberikan inspirasi

dan memotivasi bawahannya.
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(3) Intellectual stimulation

Intellectual stimulation karakter seorang pemimpin transformasional yang

mampu mendorong bawahannya untuk menyelesaikan permasalahan dengan

cerrnat dan rasionaI. Selain itu, karakter ini mendorong para bawahan untuk

menemukan cara bam yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah.

Dengan kata lain, pemimpin transformasional mampu mendorong

(menstimulasi) bawahan untuk selalu kreatif dan inovatif

(4) Individualized consideration

Individualized consideration berarti karakter seorang pemimpin yang mampu

memahami perbedaan individual para bawahannya. Dalam hal ini, pemimpin

transformasional mau dan mampu untuk mendengar aspirasi, mendidik, dan

melatih bawahan. Selain itu, seorang pemimpin transformasional mampu

melihat potensi prestasi dan kebutuhan berkembang para bawahan serta

memfasilitasinya. Dengan kata lain, pemimpin transformasional mampu

memahami dan menghargai bawahan berdasarkan kebutuhan bawahan dan

memperhatikan keinginan para bawahan.

Seorang peffilmpm yang mgm secara efektif menerapkan gaya

kepemimpinan transformasional, hams mampu melakukan beberapa hal sebagai

berikut:

I. Memahami visi dan misi organisasi;

2. Memahami lingkungan organisasi melalui analisis lingkungan strategis

(SWOT);

3. Merumuskan rencana strategis organisasi;
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4. Menginternalisasikan visi, misi, kondisi lingkungan strategis, dan rencana

startegis pada seluruh anggota organisasi;

5. Mengendalikan rencana strategis melalui manajemen pengawasan yang tepat;

6. Memahami kebutuhan para karyawan;

7. Memahami kapasitas para karyawan;

8. Mendistribusikan pekerjaan sesuai dengan kapasitas pegawai; dan

9. Mengapresiasi hasil pekerjaan karyawan.

Bass dan Avolio (1996), mengemukan bahwa faktor-faktor gaya

kepemimpinan transformasional adalah: I. Menunjukkan perilaku karismatik. a)

mendapatkan rasa hormat untuk dipercaya b) kepercayaan kepada yang lain. c)

menyampaikan rasa pengertian memiliki misi yang kuat terhadappengikutnya d)

menampilkan standar moral yang tinggi e) membangun tujuan-tujuan yang

menantang bagi pengikutnya f) menjadi model pada pengikutnya, g)

memunculkan motivasi inspirasional.

Menurut Bass untuk memotivasi pegawai bagi pemimpin yang menerapkan

gaya kepemimpinan transformasional, terdapat tiga cara:

I. Mendorong karyawan untuk lebih menyadari arti penting hasil usaha.

2. Mendorong karyawan untuk mendahulukan kepentingan kelompok

(perusahaan).

3. Meningkatkan kebutuhan karyawan yang lebih tinggi seperti harga diri dan

aktualisasi diri.
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B. Kerangka Berpikir

Kepemimpinan mengandung arti kemampuan mempengaruhi,

menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau

sekelompok orang, untuk mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu. Dengan

demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap kinelja. Banyak

penelitian tentang kepemimpinan telah menguji antara kepemimpinan dengan

kinelja. Yuki (1994) mengatakan bahwa teon pathgoal tentang kepemimpinan

telah dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana perilaku seorang pemimpin

mempengaruhi kepuasan dan

kinelja karyawan.

Beberapa penelitian terkait dengan gaya kepemimpinan transformasional

cukup banyak dilakukan, diantaranya Nuraidan dan Widyarini (2007) meneliti

pengaruh kepribadian (berdasarkan konsep kepribadian lima besar) dan

kepemimpinan transformasional terhadap OCB. Penelitian dilakukan terhadap 61

karyawan sebuah perusahaan minyak nasional Area Jambi Region Sumatera.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional dan

kepribadian yang terdiri dari extraversion, agreeableness, emotional stability,

conscientiousness, openness to experience, secara bersama-sama mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap OCB. Rofiudin (2008) menyatakaan bahwa

variable gaya kepemimpinan Transformasional yang meliputi pemberian motivasi,

pengarahan pemlmpm, perhatian pemlmpm, mendelegasikan pekerjaan

berpengaruh signifikan terhadap kinelja pegawai.
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Desi., dick (2010) mengukur pengaruh gaya kepemimpinan

transformasional pada kinerja, organizational citizenship behavior, dan sikap

bawahan terhadap atasan. Responden yang digunakan sebanyak 140 karyawan

bawahan yang bekerja di tiga perusahaan petemakan yang mempunyai pangsa

pasar dalam dan luar negeri. Hasil penelitian menemukan penambahan gaya

kepemimpinan tranformasional meningkatkan kemampuan memprediksi kinerja,

OCB, dan sikapbawahan terhadap atasan.

Munawaroh (2011) meneliti tentang pengaruh gaya kepemimpinan

transaksional dan transformasional terhadap kinerja. Hasil penelitian

menunjulckan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional

secara parsial maupun secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Gaya

kepemimpinan transformasional lebih dominan berpengaruh terhadap kinerja dari

pada gaya kepemimpinan transaksional.Daft (2011 :349) menyampaikan

bahwapenelitian terbaru membenarkan bahwa kepemimpinan transformasional

berdampak positif terhadap pengembangan dan kinerja pengikut.

C. Definisi Operasional

Kemampuan sang pemimpin untuk menstimulir pemikiran atau ide-ide

bawahannya (intellechJal stimulation), dapat dikemukakan sebagai berikut:

pemimpin transformasional dalam bahasa sederhana adalah seorang pemimpin

yang cerdas sehingga ide-idenya atau analisanya mampu membuat pencerahan

intelektual pada karyawan. Dalam menstimulasi intelektual ini, pemimpin

merangsang kreativitas bawahan dan mendorong untuk menemukan pendekatan-
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pendekatan baru terhadap masalah lama. Menurut Bass (1985) melalui pendekatan

ini bawahan didorong untuk berpikir tentang relevansi rasa, sistem nilai,

kepercayaan, harapan dan bentuk organisasi yang ada saat ini sehingga bisa

maksimal.

Bawahan juga didorong melakukan inovasi dalam menyelesaikan persoalan

dan berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri, serta didorong untuk

menetapkan tujuan atau sasarannya yang menantang. Rangsangan intelektual

adalah upaya pemimpin meningkatkan kesadaran bawahan terhadap persoalan­

persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihatpersoalan tersebut melalui

perspektif baru (YukI, 1989). Ukuran dan efektifitas pemimpin adalah seberapa

banyak kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas tanpa kehadiran

pemimpin (Bass danAvolio, 1990).Karyawan belajar memecahkan masalah

dengan cara sendiri secarakreatif dan inovatif Melalui praktik intelektual ini,

mitra kerja diberi kesempatan seluas-Iuasnya oleh pemimpinnya untuk bertindak

secara kreatif dan inovatifdaJam menyelesaikan masalahnya. Dengan kata

lain,karyawan diberi kesempatan oleh pemlmpm untuk berekspresi

mengembangkan diri untuk kepentingan perusahaan secara umum.
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BABill

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif Furchan

(2004: 447) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang

dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat

pene1itian dilakukan. Metode penelitian deskriptif adalah metode yang

memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah aktual. Data yang

dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis.

Penelitian deskriptif mempunyai karakteristik-karakteristik seperti yang

dikemukakan Furchan (2004: 448). Karakteristik-karakteristik tersebut, yaitu:

1. Pene1itian deskriptif cenderung menggambarkan suatu fenomena apa

adanya dengan cara mene1aah secara teratur dan ketat, mengutamakan

objektivitas (bagaimana adanya), serta dilakukan secara cermat dan te1iti.

2. Tidak adanya perlakuan yang diberikan atau dikendalikan (variabel).

3. Tidak adanya uji hipotesis (jawaban sementara atau prediksi).

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para pimpinan yang ada di Kalteng

Pos. Teknik sampel dalam pene1itian ini adalah berupa informan yang dipilih.

Penelitian ini menggunakan stratified random sampling. Informan yang menjadi

subjek pene1itian ini adalah pimpinan PT Kalteng Pos Press, yang berada di kota
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Palangka Raya. Sementara untuk pimpinan Kalteng Pos yang berada di daerah,

penelitian menggunakan sistem wawancara lewat telepon dan mengirim kuesioner

lewat internet dan kemudian diminta kepada karyawan berkenan mengisi.

C. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang

digunakan oleh Behling, Orlando dan McFillen (1996) dalam buku Fuad Mas'ud

(2004: 391). Untuk memberikan panduan wawancara, peneliti menggunakan

panduan yang dikemukan oleh Sugiono (2009: 76), yaitu:

2. Menetapkan kepada siapa wawancara itu dilakukan.

3. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan

4. Mengawali atau membuka alur wawancara

5. Melangsungkan alur wawancara

6. Mengkonfinnasikan hasil wawancara dan mengakhirinya

7. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan

8. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan

menggunakan pendekatan kuesioner dan wawancara. Untuk penelitian ini, data

primer di dapat dari sampel pimpinan Kalteng Pos sebagai objek penelitian baik

menggunakan metode kuesioner mengisi kuesioner yang diedarkan kepada

beberapa sampeJ pimpinan dari semua divisi di Kalteng Pos dan wawancara
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mendalam.Kemudian data sekunder, yaitu diperoJeh dari pengamatan atau

observasi kepada karyawan yang menjadi subjek penelitian dan dadiperoleh dari

pengamatan atau observasi berperan sertari dokumen-dokumen mendukung yang

diperlukan. Adapun data profil informan dapat diJihat pada table dibawah ini.

Tabel3.1
Profil Infonnan

Sumber: KueslOner Penehtlan (2013)

Profil htformll. Kateaori F~ Persenwe
Jenis Kelamin Laki-Iaki 15 75

I

Perempuan 5 25
Total 20 100

Usia < 26 tahun I 5
26-35 tahun 6 30
36-45 tahun 9 45

I

> 45 tahun 4 20
Total 20 100

Pendidikan SMV I 5
Terakhir D3 I 5

SI 16 80
S2 2 10
Total 20 100

Pengalaman < 10 tahun 13 65
10-15 tahun 4 20
> 15 tahun 3 15
Total 20 100

Jabatan Pimpinan 3 15
Manaier 6 30
KeoalaBiro 11 55
Total 20 100..

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas informan pada penelitian ini berjenis

kelamin laki-laki yaitu sebesar 75%.Usia mayoritas berada pada rentang 36-45

tahun yaitu sebesar 45%. Untuk pendidikan terakhir mayoritas informan

berpendidikan SI yaitu sebesar 80%. Mayoritas informan mempunyai pengalaman

:s: 10 tahun tahun sebesar 65% dan jabatan informan paling banyak adalah kepala
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biro senior yaitu sebanyak 55%. Sedangkan garnbaran struktur organisasi dapat

dilihat pada garnbar 3. 1 berikut:

DIREKTUR I

PEMIMPIN
PERUSAHAAN

PEMIMPIN
REDAKSI

PEMIMPIN
UMUM

~---------I~----------~
"IlX\GlR

lIiI. \"

W \Jill. :\L\•• \. Ell
'liL\:-

:\l\.1'.\nFR
"!::\L\~ \10 'I;

"I.\~ ..\GFR r:\I(,:\(
. I'~ RSOX-."Ll.\

I).\~ 1'~.R('f. nli \s

"1.\"'.\(;U
li..ll"\"t•.\"

\\' \KIL \1 \" \(.
11·\.·G.-\1"

WAIHL ;\L\'I;.\GE
I'R Dl ' J

Gambar 4.1 Struktur organisasi PT Kalteng Pos Press

Dari garnbar di halarnan sebelurnnya bisa dilihat garis-garis struktur dan

garis kornando organisasi kepernirnpinan rnulai direktur hingga secara hirarki

terstruktur ke bawah. Objek penelitian pada Kalteng Pos yang juga anak

perusahaan Jawa Pos Group dalarn struktur organisasinya ada lernbaga pernirnpin

(Pernirnpin Urnurn, Pernirnpin Redaksi, dan Pernirnpin Perusahaan) juga ada

manajer (Manajer Produksi, Manajer Iklan, Manajer Pernasaran, Manajer Urnurn

dan Percetakan, Manajer Keuangan, dan Manajer Event Organiser). Narnun,

dalarn terapannya sarna-sarna rnenerapkan gaya kepernirnpinan transforrnasional,

yang selarna ini rnernang jadi anutan dan gaya kepernirnpinan di group Jawa Pos.
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E. Alat dan Analisa Data

Penelitian ini nantinya akan terfokus pada ada 4 karakteristik gaya

kepemimpinan transforrnasional (Avolio). Empat karakter inilah yang nantinya

akan diteliti lebih mendalam dengan metode purposive sampling pada setiap

pemimpin yang ada di Kalteng Pos.

1) Idealized influence (or charismatic influence)

Idealized influence mempunyai makna bahwa seorang pemimpin

transforrnasional memiliki kharisma yang mampu "menyihir" bawahan untuk

bereaksi mengikuti pimpinan. Dalam bentuk konkrit, kharisma ini ditunjukan

melalui perilaku pemahaman terhadap visi dan misi organisasi, mempunyai

pendirian yang kukuh, komitmen dan konsisten terhadap setiap keputusan yang

telah diambil, dan menghargai bawahan. Dengan kata lain, pemimpin

transformasional menjadi role model yang dikagumi, dihargai, dan diikuti oleh

bawahannya.

2) Inspirational motivation

Inspirational motivation berarti karakter seorang pemimpin yang mampu

menerapkan standar yang tinggi akan tetapi sekaligus mampu mendorong

bawahan untuk mencapai standar tersebut. Karakter seperti ini mampu

membangkitkan optimisme dan antusiasme yang tinggi dari para bawahan.

Dengan kata lain, pemimpin transforrnasional senantiasa memberikan inspirasi

dan memotivasi bawahannya.
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3) Intellectual stimulation

Intellectual stimulation karakter seorang pemimpin transformasional yang

mampu mendorong bawahannya untuk menyelesaikan permasalahan dengan

cermat dan rasional. Selain itu, karakter ini mendorong para bawahan untuk

menemukan cara barn yang lebih efektif dalam menyelesaikan masalah. Dengan

kata lain, pemimpin transformasional mampu mendorong (menstimulasi) bawahan

untuk selalu kreatif dan inovatif.

4) Individualized consideration

Individualized consideration berarti karakter seorang pemimpin yang

mampu memahami perbedaan individual para bawahannya. Dalam hal ini,

pemimpin transformasional mau dan mampu untuk mendengar aspirasi, mendidik,

dan melatih bawahan. Selain itu, seorang pemimpin transformasional mampu

melihat potensi prestasi dan kebutuhan berkembang para bawahan serta

memfasilitasinya. Dengan kata lain, pemlmpm transformasional mampu

memahami dan menghargai bawahan berdasarkan kebutuhan bawahan dan

memperhatikan keinginan para bawahan.
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BABV
 

SIMPULAN DAN SARAN
 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, serta hasil analisis yang telah dibahas, 

sebagaimana yang disaj ikan pada bab-bab terdahulu, maka kesimpulan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a.	 Kalteng pos telah menerapkan gaya kepemimpinan transformasionalkategori 

sangat baik 

b.	 Semua faktor atau dimensi terkait gaya kepemimpinan memberikan 

kontribusi dalam menumbuhkembangkan semangat dan ethos kerja 

karyawan. Dengan urutan yang pertama) dimensi memunculkan motivasi 

inspirasional, dua) memperlakukan pengikut dengan memberi perhatian 

kepada individu, ketiga) memberi stimulasi intektual, dan keempat) 

menunjukkan perilaku karismatik. 

5.2. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka 

saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut: 

a.	 Dalam penerapan gaya kepemimpinan transformasional perlu adanya 

komitmen yang jelas antara bawahan dan atasan, sehingga hubungan antara 

atasan dan bawahan dapat berjalan sesuai harapan. 
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b.	 Untuk gaya kepemimpinan transfonnasional berdasarkan perilaku karismatik 

yang berpengalaman :::: 15 tahun dan yang memiliki jabatan manajer dan 

untuk gaya kepemimpinan transformasional memunculkan motivasi 

inspirasional yang berpengalaman :::: 15 tahun dan memiliki jabatan kepala 

biro. Kemudian bagi yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional 

memberikan stimulasi intelektualyang berpengalaman:::: 10 tahun dan 

memiliki jabatan kepala biro dan untuk gaya kepemimpinan transformasional 

memperlakukan pengikut dengan memberi perhatian kepada individu yang 

berpengalaman antara 10-15 tahun dan memiliki jabatan kepala biro perlu 

merubah perilaku dengan langkah-Iangkah optimal agar dimensi-dimensi 

yang mempengaruhi gaya kepemimpinan transformasional dapat terus 

ditingkatkan, misilnya, ada pertemuan rutin untuk mengetahui keiinginan 

bawahan terkait gaya kepemimpinan yang mereka inginkan. 
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KUESIONER
 

IDENTITAS RESPONDEN
 
Mohon Bapak/ibu mengisi atau memberi tanda (,J) daftar pertanyaan berikut:
 

Nama Unit 

Jenis kelamin 

Usia 

Jabatan saat ini sebagai 

Pengalaman bekeIja pada unit saat ini : 

Pendidikan Terakhir 

OPria 

........ tahun 

o SMU 

OW

0 03 

anita 

0 SI OS2 o S3 

Kepemimninan Transformasional 

Pertanyaan berikut ini berkaitan dengan gaya kepemimpinan bapak/ibu sebagai pimpinan 

dalam unit yang bapak/ibu pimpin. Oiharapkan pendapat bapak/ibu disesuaikan dengan 

kondisi sebenamya bapak/ibu dan berdasarkan pengalaman beberapa tahun, bukan banya 

setahun yang laluJawablah dengan memberi tanda (,J) pada jawaban yang di pilih dengan 

tingkat rangking 1-5, penjelasannya adalah: 

1 = sangat tidak setuju (STS) 4 = setuju (S) 
2 =tidak setuju (TS) 5 sangat
 
setuju (SS)
 
3 = netral (tidak dapat memutuskan setuju atau tidak setuju) (N)
 

No Pertanyaan STS TS NIS SS 
Menuniukkan perilaku karismatik 
I. Saya perlu mendapatkan rasa hormat untuk dapat I 2 3 4 5 

dipercaya 
2. Kepercayaan kepada orang lain perlu dilakukan I 2 3 4 5 

3. Selama inisaya menyampaikan rasa pengertian dan I 2 3 4 5 
memiliki misi yanR kuat te bawahan 

4. Selama inisaya menampilkan standar moral yang tinggi I 2 3 4 5 
dalam bekerja 

5. Saya perlu membangun tujuan-tujuan yang menantang I 2 3 4 5 
bBRi bawahan saya 

6. Atasan perlu menjadi model bagi bawabannya ketika I 2 3 4 5 
bekerja 

MemuDculkan motivasi inspirasional 
7. Saya perlu mengacu pada cara peIDlmpm I 2 3 4 5 

transformasional dalam memotivasi bawaban 
8. Selama ini saya memberi inspirasi yang ada di sekitar I 2 3 4 5 

mereka dengan menyampaikan visi dengan lancar perlu 
dilakukan 

9. Oi tempat saya bekerja, rasa percaya diri perlu dimiliki I 2 3 4 5 
plmplnan 
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No Pertaoyaao STS TS N S SS 
10. Meningkatkan rasa optimisme pada bawahan selalu I
 2
 3
 4
 5
 

saya terapkan 
II. Selama ini semangat kelompok merupakan prioritas I
 2
 3
 4
 5
 

dalam unit saya 
12. Antusias bawahan merupakan prasyarat penting dalam I
 2
 3
 4
 5
 

bekeria 
Memberikan stimulasi intelektual 
13. Saya selalu menunjukkan usaha untuk mendorong I
 5
 

bawahan meniadi inoyatif
 
2
 3
 4
 

14. Kreatif dalam memimpin untuk mendorong bawahan I
 4
 5
 
agar menanyakan asumsi-asumsi dalam bekerja selalu
 
savalakukan
 

2
 3
 

15. Ketika memecahkan suatu masalah, agar permasalahan I
 2
 5
 
menjadi lebih jelas, saya perlu membuat kembali
 
keran~ vermasalahan
 

3
 4
 

16. Saya selalu mendekati bawahan dengan berbagai cara I
 2
 3
 4
 5
 
sesuai karakter mereka masinJ>:-masinJ>:
 

MemDerlakukan DeOl!ikut denl!an memberi nerhatian kenada individu
 
17
 Saya selalu memberikan perhatian secara personal pada I
 2
 3
 4
 5
 

semua individu ditemvat sava bekeria
 
18. 4
Sava selalu membuat semua individu merasa diharl!ai I
 2
 3
 5
 

I
19. 3
 4
 5
 
vengembanl!aD bawahan
 
Mendelegasikan tugas merupakan cara saya dalam 2
 

Mohon beri komentor terhadap gaya kepemimpinan selama ini: 

Mohon diperiba kembali semua jawaban, agar tidak ada pertanyaan yang belum 
terjawab.Terimakasih atas partisipasi bapakllbu meluangkan waktu mengisi kuesioner 
penelitian ini dan umoga Tuhan Yang Maha Kuasa membalas kebaikan bapaklibu. 

(H.M. Wahyudie) 
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